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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mikrokontroler merupakan perkembangan dari sebuah teknologi mikroprosesor, mikrokontroler dengan kemampuanya yang dapat diprogram ulang ( eraseable and programmable) diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pasar dalam menghasilkan teknologi baru. Mikrokontroler hadir untuk memenuhi selera industri dan para konsumen akan kebutuhan pemakaian alat-alat bantu yang lebih baik dan canggih atau bahkan dalam menciptakan mainan berteknologi tinggi. 

Dengan meningkatnya jumlah pemilik kendaraan roda empat (mobil), maka sistem pengamanan kendaraan mobil menjadi kebutuhan yang cukup utama bagi pemilik kendaraan dan penggunaan teknologi mikrokontroler merupakan sebuah solusi yang cukup meyakinkan, karena dari sekian banyak sistem pengamanan untuk kendaraan mobil yang tersedia di pasaran dari yang termurah hingga yang termahal, dari yang sederhana hingga yang tercanggih, sebagian besar dari sistem pengamanan tersebut menggunakan suara sebagai indikator untuk memberikan informasi kepada pemilik kendaraan ataupun kepada lingkungan sekitar kendaraan yang mana teknik dapat dikatagorikan sebuah teknik standar atau konvensioanal. 

Alarm-alarm mobil yang banyak ditawarkan dan digunakan yakni yang menggunakan suara sebagai indikatornya yang merupakan fasilitas standard dari sebuah alarm, alarm ini hanya mampuh membunyikan suara yang keras melalui pengeras suara (speaker) yang terpasang pada kendaraan untuk memberikan informasi kepada pemilik atau lingkungan sekitar kendaraan bahwa alarm sedang aktif dan apa bila pengeras suara tersebut dapat dilumpuhkan maka tidak ada lagi indikator yang digunakan untuk memberikan informasi kepada pemilik mengenai kondisi kendaraannya, kemudian setelah itu mesin kendaraan dapat dengan laluasa dinyalakan (dioperasikan). Kondisi seperti ini dirasakan kurang efektif jika pemilik mobil berada diluar jangkauan suara alarm yang dihasilkan tersebut atau suara yang dihasilkan alarm dapat dilumpuhkan, ini merupakan suatu masalah untuk sebuah sistem keamanan kendaraan.

Berdasarkan permasalahan ini, selain sebuah pengeras suara sebagai indikatornya maka diperlukan juga sebuah media pengirim yang memiliki jangkauan yang cukup luas sebagai indikator pemberi informasi kepada pemilik kendaraan, dan membuat agar mesin kendaraan tidak dapat dinyalakan (dioperasikan). Maka untuk memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut dapat ditempuh dengan cara menggunakan teknik dasar pada sistem-sistem alarm yang telah ada yakni dengan menghasilkan suara yang keras (serine), kemudian memanfaatkan fasilitas dial up yang terdapat pada telepon seluler, serta melakukan pengamanan terhadap pengoperasian mesin dengan teknik engine stop. Hal ini dapat direalisasikan dengan pemrograman sebuah mikrokontroler, mikrokontroler hadir untuk memenuhi selera industri dan para konsumen. 

1.2.  Identifikasi Masalah

Masalah yang sering timbul dalam proses pengamanan kendaraan adalah masalah mengenai sistem pengamanan yang digunakannya, permasalahan dari sistem pengamanan ini timbul dikarenakan sistem-sistem alarm yang terdapat saat ini hanya menggunakan satu teknik pengamanan, diantaranya sistem pengamanan standard yang hanya dapat menghasilkan suara  sebagai indikatornya, yang mana apabila teknik pengamanan ini dapat dilumpuhkan maka tidak ada lagi indikator yang digunakan untuk memberikan informasi kepada pemilik, selain dari itu kondisi seperti ini dirasakan kurang efektif jika pemilik kendaraan berada diluar jangkauan suara alarm yang dihasilkan.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang timbul maka diperlukan perancangan sebuah sistem pengamanan yang merupakan penggabungan dari tiga teknik keamanan dalam satu sistem keamanan kendaraan dengan memiliki teknik pengamanan berupa teknik serine, teknik dial up, serta teknik engine stop yang mampuh memberikan sebuah sistem pengamanan yang memiliki tingkat pengamanan yang cukup tinggi dan cukup canggih .

Dalam perancangan dan implementasi dari kajian ini diperlukan suatu pembatasan ruang lingkup yang akan dibahas dalam tugas akhir ini. Pembatasan masalah tersebut meliputi :

1. Perancangan teknik  serine dan teknik pengamanan engine stop.
2. Perancangan teknik pengiriman informasi kepada pemilik dengan teknik dial up sejauh radius jangkauan telepon seluler dapat menemukan sinyal.

3. Set instruksi dan program assembly MCS51 Untuk Microcontroller Atmel AT89C2051.

4. Telepon seluler yang digunakan  adalah ponsel yang mendukung bahasa AT COMMAND (Siemens C35i ).

1.4. Maksud Dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian dan penulisan ini adalah untuk memenuhi proses penyelesaian skripsi dan TA yang merupakan syarat kelulusan untuk program S1 Fakultas Teknik Jurusan Informatika Universitas Komputer Indonesia. 

Bardasarkan dari permasalahan yang timbul dari identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Membuat sistem keamanan dengan tingkat pengamanan yang baik dengan merancang tiga buah teknik pengamanan yakni teknik serine ,teknik engine stop, taknik dial up otomatis dan kemudian melakukan penggabungan sistem keamanan dari tiga teknik pengamanan yang  telah dibuat (teknik serine, teknik engine stop dan taknik dial up otomatis).

1.5.  Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupkan ilmu yang mempelajari metode/pendekatan/teknik penelitian yang akan dilakukan, adapaun metodologi penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir ini menggunakan teknik deskriptif eksperimental dimana meteri yang dikemukakan menyangkut permasalahan yang telah dituangkan didalam subbab perumusan masalah diatas. Adapun pendekatan terhadap permasalahan tersebut adalah yuridis normatif dengan cara deduktif, yang dimulai dengan analisa terhadap sistem-sistem keamanan mobil yang ada yang kemudian dilakukan pengembangan dengan cara penambahan sistem yang baru dan penggabungan sistem yang telah ada.

1.5.1.  Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, metode penelitian yang digunakan yakni eksperimental-sungguhan yang bertujuan menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimental, yang dalam penelitian ini melakukan eksperimen dalam menciptakan sebuah perangkat keras berupa sistem pengamanan mobil dengan metode prancangan yakni penggabungan tiga teknik pengamanan dengan tujuan menghasilkan sistem keamanan mobil yang lebih baik.

1.5.2.  Metode Pengumpulan Data


Dalam sebuah metode pengumpulan data, terdapat dua buah data yang akan di dapat yakni berupa data sekunder dan data primer yang keduanya didapat dengan cara/teknik pengumpulan data yang berbeda.

a. Studi kepustakaan


Studi kepustakaan ini untuk mencari konsepsi-konsepsi, teori-teori, pendapat-pendapat, atau penemuan-penemuan yang berhubungan dengan pokok permasalahan. Dari studi pustaka yang dilakukan maka didapat sebuah data yang disebut Data Sekunder, yakni berupa data-data hasil penelitian dilapangan yang berupa hasil wawancara, buku-buku,  literatur , artikel dan lain-lain.

b. Studi Lapangan


Studi lapangan adalah cara memperoleh data yang bersifat primer, dalam hal ini mencari perangkat keras sistem-sistem keamanan mobil yang telah banyak di gunakan. Dari studi lapangan yang dilakukan maka didapat sebuah data yang disebut Data Primer, yakni berupa data hasil penelitian lapangan yang berupa penelitian terhadap perangkat keras sistem keamanan mobil yang telah ada untuk dilakukan pengembangan.

1.5.3.  Metode Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif sehingga tidak menggunakan angka-angka maupun rumus-rumus tetapi berupa uraian-uraian kalimat  yang  berupa penjelasan mulai dari proses parancangan perangkat keras, cara kerja perangkat keras, hingga hasil yang didapat, yang disusun secara sistematis sesuai dengan permasalahan yang dibahas.

1.5.4. Perangkat Pembantu Penelitian

Dalam proses penelitian ini menggunakan beberapa alat bantu yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak yang diantaranya :

1.  Komponen-komponen elektronik dan kendaraan.

2.  Mikrokontroler AT89C2051 dan Downloader untuk produk Atmel.

3.  Text Editor dan Kompiler untuk bahasa assembler MCS51.

4.  Telepon seluler yang mendukung AT Command ( Siemens C35i ).

5. Satu Unit Komputer ( Pentium MMX 133, memori 64 MB dengan Windows   98 ). 

1.5.5. Diagram Alir Penelitian

Gambar dibawah ini (gambar 1.1) menunjukan diagram alir penelitian mulai dari pengumpulan bahan, identifikasi masalah, batasan masalah, analisis dan perancangan alat serta melakukan pengujian dan implementasi yang mendaptkan hasil dan penarikan kesimpulan.
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Gambar 1.1. Diagram Alir Penelitian
1.6.  Sistematika Penulisan


Untuk memberikan informasi secara umum tentang pembahasan yang terdapat dalam setiap bab sehingga dapat mempermudah dalam memahami pembahasan dari tugas akhir ini maka sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:
BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan pembahasan mengenai perihal yang menjadi latar belakang penulisan, perumusan masalah, ruang lingkup kajian, maksud dan tujuan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penyelesaian tugan akhir ini.

  BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori-teori penunjang yang berhubungan dengan perancangan sistem, yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan perangkat karas dan perangkat lunak sistem keamanan mobil.

BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas analisa terhadap sistem yang telah ada dan yang akan dibuat serta parancangan dari perangkat keras yang meliputi rangkaian sistem, komponen rangkaian yang digunakan, unit pengendali utama (mikrokontroler AT89C2051) juga termasuk blok diagram rangkaian beserta cara kerjanya dan perangkat lunaknya meliputi pemrograman unit kendali utama (mikrokontroler AT89C2051). 

BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini berisikan pembahasan dari proses implementasi sistem dari hasil perancangan yang dilakukan terhadap perangkat keras secara keseluruhan disertai dengan pengujian dari perangkat keras secara langsung dengan dibantu simulasi sistem pendukung yang berhubungan langsung dengan perangkat keras. 

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian dan implementasi, serta saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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